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Abstrak
 

Afdeeling Mojokerto merupakan penyumbang produksi gula terbesar kedua di Keresidenan Surabaya.

Persaingan perluasan lahan, percepatan hasil produksi, maupun desakan hidup dan ekonomi liberal

mendorong orang untuk berpindah menjadi buruh di perkebunan dan pabrik gula. Undang-Undang Agraria

1870 berdampak pada pengalihan status hak milik atas tanah dari negara ke pengusaha swasta. Pengalihan

ini berimbas pada semakin terbukanya sektor ekonomi baru yang menciptakan kebutuhan akan buruh

upahan. Kajian ini bertujuan untuk mengamati migrasi masuk buruh perkebunan tebu di wilayah Mojokerto.

Hasil kajian menunjukkan bahwa migrasi yang didukung oleh adanya peningkatan layanan kesehatan,

lingkungan yang kondusif bagi permukiman, serta ditopang dengan perbaikan infrastruktur transportasi,

nyatanya juga menghadirkan beragam permasalahan yang berasal dari perubahan struktur keruangan akibat

masifnya buruh bumiputra yang datang ke wilayah tersebut. Oleh karenanya, kebaruan pada kajian ini

terlihat pada posisi buruh di tingkat lokal dalam permasalahan demografi yang muncul sebagai dampak dari

migrasi.

......Afdeeling Mojokerto is the second largest contributor to sugar production in Surabaya. Land expansion

competition, acceleration of production results, as well as the pressure of life and a liberal economy

encourage people to turn into laborers in sugar factories and plantations. The agrarian law of 1870 had an

impact on the transfer of rights of state land ownership to private entrepreneurs. This shift caused the

opening of new economic sectors which created a need for wage workers. This study aims to observe the

migration of sugar cane plantation workers in Mojokerto region. The result of this study shows that

migration, supported by an increase in health services, a conducive environment for settlement, and

improvement in transportation infrastructure, substantively also present various problems coming from

changes in the spatial structure due to the massive number of native laborers who came to the area.

Therefore, the novelty of the study is the position of workers at the local level in the demographic problem

that arises because of migration.
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